BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTs Nurul Hidayah
Karangsari Bantur, dapat disimpulkan bahwa peran guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) sangat vital dalam membentuk akhlakul karimah peserta didik. Guru tidak
hanya berperan sebagai pengajar yang menyampaikan materi keagamaan, namun
juga sebagai pembimbing, penasehat, dan teladan yang mampu memengaruhi

perilaku dan sikap siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Upaya guru PAI dalam membentuk akhlak mulia diwujudkan dalam
berbagai bentuk, di antaranya adalah memberikan nasihat, mengawasi perilaku
siswa, menegur dengan cara yang mendidik, serta menjadi contoh dalam sikap dan
tutur kata. Tidak hanya itu, guru PAI juga mengembangkan berbagai program
keagamaan sebagai sarana pembinaan akhlak. Program-program seperti tadarus
pagi, shalat dhuha berjamaah, keputrian, pembacaan Asmaul Husna, serta
peringatan hari besar Islam (PHBI), telah menjadi bagian integral dari budaya
sekolah. Program-program ini bukan sekadar kegiatan rutin, tetapi menjadi wahana
internalisasi nilai-nilai keislaman yang diterapkan secara nyata dalam kehidupan

siswa.

Dari segi hasil, upaya guru PAI dalam menjalankan perannya tersebut

menunjukkan dampak yang cukup baik. Banyak peserta didik menunjukkan
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perubahan sikap yang lebih positif, seperti lebih sopan, disiplin, dan rajin beribadah.
Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan akhlak yang dilakukan guru tidak hanya

menyentuh aspek pengetahuan, tetapi juga membentuk kebiasaan dan karakter.

Namun demikian, terdapat pula faktor penghambat dalam proses
pembentukan akhlakul karimah. Faktor-faktor tersebut antara lain berasal dari
lingkungan keluarga yang tidak harmonis (broken home), kurangnya perhatian dan
pendidikan akhlak dari orang tua, serta pengaruh lingkungan luar dan media sosial
yang kurang mendukung. Oleh karena itu, keberhasilan pembentukan akhlakul
karimah peserta didik sangat memerlukan kerja sama antara guru, orang tua, dan

lingkungan sekitar.

Secara keseluruhan, peran guru PAI dalam membentuk akhlakul karimah di
MTs Nurul Hidayah Karangsari Bantur telah berjalan dengan cukup efektif melalui
pendekatan yang terencana, program-program yang mendukung, serta keteladanan
yang nyata dalam kehidupan sehari-hari. Pembinaan akhlak ini diharapkan tidak
hanya berhenti di sekolah, tetapi mampu membekas dan menjadi bagian dari

kepribadian siswa dalam kehidupan jangka panjang.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas selanjutnya penulis akan memberikan

saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada kepala sekolah, tetaplah bekerja sama dalam meningkatkan

pendidikan akhlak, apalagi peserta didik di Mts Nurul Hidayah
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Karangsari masih dalam masa pubertas, dimana pembinaan akhlak
senantiasa harus dilakukan. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan sudah
sangat baik, karena dengan adanya kegiatan tersebut maka siswa akan
terbiasa melakukan hal-hal yang positif.

Kepada guru, Khususnya guru PAI, tetaplah sabar dan istigamah dalam
membentuk akhlakul karimah peserta didik yang bermasalah tersebut.
Jangan pernah berhenti untuk terus menasehati dan memberi contoh
teladan untuk peserta didik agar mereka dapat berguna nantinya untuk
bangsa dan negara.

. Untuk peserta diidk di Mts Nurul Hidayah Karangsari. Hargailah
siapapun yang memberikan ilmu, baik itu di sekolah maupun luar
sekolah, jangan mengabaikan perkataan orang yang menuntun pada
jalan yang baik, dan jadilah siswa yang berprestasi yang dapat
membanggakan kedua orang tua.

Kepada peneliti selanjutnya, agar dapat meneliti upaya guru dalam
membentuk akhlakul karimah peserta didik bermasalah dari aspek lain

yang layak untuk dikaji.
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